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A. Latar Belakang Masalah
Diskursus tentang murtad (berpindah agama) merupsdiah satu hal
yang banyak diperbincangkan oleh berbagai pihaky#&a pandangan yang

telah dikemukakan dan tidak kurang juga jumlahqadesn yang diutarakan.

Berpindah agama dalam bahasa Arab disd®ididah Sedangkan
murtad sendiri mengarah pada pelakunya, yaitu oyamg berbuatiddah.
Riddahsecara bahasa: artinga-rujiz’'u ‘ani al sya’i ila ghairihi ( berpaling
dari sesuatu kepada yang lainfy&jlenurut istilah adalah keluar dari agama
Islam kepada kekafiran baik dilakukan dengan pedmjgerkataan, i'tigad
atau keraguan Seperti berkeyakinan bahwa Allah Swt sang Peaofam
itu tidak ada, kerasulan Muhammad Saw tidak bemamghalalkan suatu
perbuatan yang diharamkan, seperti zina, meminumumean keras dan
zhalim, atau mengharamkan yang halal, seperti jogi, nikah, atau
menafikan kewajiban-kewajiban yang disepakati sélummat Islam, seperti
menafikan salat lima waktu, atau memperlihatkagki@im yang menunjukkan
bahwa yang bersangkutan telah keluar dari agarae)steperti membuang
al-Quran ke tempat pembuangan kotoran, menyembathala dan

menyembah matahari

Riddah mencakup berbagai bentuk, baik ucapan, perbuatamdi

maupun keraguan yang semuanya mengakibatkan segetapat dinyatakan

! Mahmid Fuad Jaduth, Azkam Al Hudid Fi Al Shar'ah Al Ismiyah (Kairo: al Hay'ah
al Misriyah,1983) him. 137.

2 Aba Abdillah, Abdurrohnan bin Nair bin Abdillah bin Nair bin Hamdi Ali Sa'ud,
Manhgj al Salikn wa Tauhihu al Figh if al dn, (Madinah: Dar al Win, 2002), Juz 1, Cet ke-2,
him. 244

% Abdul Aziz. Dahlan, dkk, (el Ensiklopedi Hukum Islan{Jakarta: Ichtiar Baru Van
Houve, 1996), jld 4, Cet ke-1, him. 1233.



keluar dari Islam dan bukan hanya sebatas orangkmian pindah agama

dari Islam kepada agama non Isldm.

Sikap orang yang murtad merupakan salah satu baggsitaku
jarimah?® Lebih lanjut tindakarriddah ini dipandang sebagai sebuah tindak
pidana sehingga hukuman yang dijatunkan atas amaumtpd tersebut ialah
hukuman mati. Secara normatif dengan mengacu kdypadtits
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku (imam Bukh Aba Nu'man
Muhammad bin Fdl, telah menceritakan kepadakiammad bin
Zaid. Dari Ayyib dari lkrimah dia berkata ‘Al RA pernah
membakar orang kafir zindiq, lalu hal itu sampailgdbnu Ablas,
dan dia berkata: Sungguh aku belum pernah memhakaeka
karena larangan Rasulullah Saw. “janganlah kamu gawab
mereka dengan azab Allah”. Dan saya membunuh méd@iena
sabda Radullah Saw. “Barangsiapa yang mengganti agamanya,
maka bunuhlah ia”.(HR. Buld)®

Dan didukung dengan hadits:
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Artinya: “Telah mengkhabarkan kepada kantats ibn Marsur, berkata telah
mengkhabarkan kepada kami ‘Abd arkRan dari Sufgn dari al-
Amasy dari ‘Abd Allah ibn Murrah dari Masiq dari ‘Abd Allah
berkata, bersabda Rdgllah saw.: “Demi zat yang tidak ada tuhan

* Drs. Makhrus Munajat, M.HumtHukum Pidana Islam Di IndonesidYogyakarta:
TERAS, 2009), him. 162

® |stilah jarimah mempunyai kandungan arti yang sama dengan igiilaiiah baik dari
segi bahasa maupun dari segi istilah. Dari segasajarimah merupakan kata jadian (masdar)
dengan asal kafarama yang artinya berbuat salah, sehinggrgmah mempunyai arti perbuatan
salah. Dari segi istilahjarimah diartikan larangan-larangan syara’ yang diancanh dah
dengan hukuman had atau ta'zir. Sedangkaimah riddah adalah murtadnya seorang dikenai
hukuman mati. Lihatbid, him. 3-5

® Abii Abdillah Muhammad bin Isti1l al-Bukhari, Sahih al-Bukkari, (itp: Dar al- Fikr,
1981), Juz IV, him 196



selainNya, tidak hahal darah seorang muslim yamgakei bahwa tidak
ada tuhan selain Allah dan aku sebagai utusan-k@yali tiga orang:
Orang yang meninggalkan Islam (dan) memisahkan’g@marang yang
sudah menikah berbuat zina dan oaring yang membuderigan
sengaja.”(HR. An-Nagi)’

Dalam pandangan fikih tradisional, sangat jelaswaaldi bawah

hukum Islam, seorang yang murtad harus dihukum turiBeberapa
pandangan ahli hukum klasik juga mengindikasikaimaza murtad memang
harus dihukum bunuh tanpa melihat konteks yang tarbl@lakangi turunnya

perintah bunuh yang ada dalam Qur’an dan Sufinah.

Diantara pandangan-pandangan fikih klasik itu aalagymenyatakan,
bahwa laki-laki murtad harus dihukum bunuh sepanjaradalah dewasa dan
dalam keadaan sadar. Bila anak puber murtad, mpkajdra sampai dewasa.
Bila tetap tidak bertobat, maka dihukum mati. Peumkatan gila tidak bisa di
hukum atas tindakan murtadnyaJlama Hagfiah dan Syiah menyatakan
bahwa, seorang wanita dipenjarakan hingga ia batridéin kembali ke Islam,
tapi menurut Ibn Hanbal, Maliki, dan 8¥ 1, ia juga dihukum bunutf.

Ketetapan hukuman mati bagi orang murtad, masih yis&kan
pertanyaan ulang bagi sebagian kalangan lainnyak@pbenar hukum Islam
harus seperti itu? Jika memang demikian, lantagadpéidak bertentangan
dengan magisid asy-syari’ah (tujuan-tujuan syari’ah) yaitu mencegah
kerusakan dari dunia manusia dan mendatangkan lematan bagi mereka,
mengendalikan dengan kebenaran, keadilan dan kabagerta menerangkan
tanda-tanda jalan yang harus dilalui di hadapam mieausia-* Bahkan bisa
jadi hukuman mati tersebut berlawanan dengan firmdah tidak ada

" Jalil ad-Din as-Suyudt Sunan an-Na®i bi Syarh Jadl ad-Din as-Suyut (Beiriit: Dar
al-Ma’arif,tt), juz VII, him. 104-105

® Tri Wahyu Hidayati Apakah Kebebasan Beragama, Bebas Pindah Agamagp&idif
HUkum Islam dan HAM(Surabaya: STAIN Salatiga Bekerja sama dengarOfR&s, 2008),
him. 46

? |bid

% 1bid, him 47

" TM. Hasbhi Ash ShiddigeyFilsafah Hukum Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
him.177



paksaan dalam beragama dan bertentangan dengaaitxitislam yang

membawa keamanan serta kesejahteraan kepada semusian

Orang boleh berpendapat bahwa hukuman mati bagy yaartad
didasarkan atas Hadits Nabi, namun ketetapan hukumaai yang dikenakan
bagi yang meninggalkan Islam secara perorangann&aterpanggil oleh
nuraninya tidak bisa dikenakan hukuman mati. Ada dlasan yang patut
dikemukakan di sini. Pertama, hadits Nabi yang nwetikan memberi
hukuman mati kepada orang murtad perlu dipertamyakesahihannya.
Kedua, kalaupun hadits Nabi itu dianggap sahihmpealahan lainnya adalah
konteks apa Nabi mengatakan seperti*itBisa saja pemahaman sekarang
maksud hukuman mati yang disebutkan dalam Hadisi Wakhammad
bukanlah diperuntukkan bagi kemurtadan, melainkagi borang yang
melakukan pengkhianatan berat terhadap kaum Mudémgan bergabung
bersama pasukan musuh ketika kaum Muslim berpenagigwan mereka,

atau orang yang melakukan kejahatan besar lairmnlyadap kaum Muslir?

Menurut Teungku Mhammad Hasbi Ash Shiddieqy, secara harfiah,
memang hadits ini menyuruh kita membunuh orang yangad, apakah dia
disuruh terlebih dahulu bertaubat atau tidak. Narapabila kita berpegang
kepada zahir hadits, maka sangat berlawanan depgasip kebebasan
manusia memilih agama, dengan agama yang menurdapat mereka baik.
Bahwa hadits ini janganlah diambil secara harfiaHadits ini harus
dita’lilkan, bahwa yang dibunuh adalah orang muryadg dengan sengaja
merusak agama Islam ataupun merusakkan akidah daamgDan inipun

diserahkan kepada pertimbangan hakim atau penglese.dalam hal ini,

2 Tedi Kholiludin €d), Runtuhnya Negara Tuhan, Membongkar Otoritarianidbatam
Wacana Politik Islam(Semarang : INSIDE, 2005), hal 81

3 Muhammad Abdul HalimMemahami al-Quran : Pendekatan Gaya Dan Tema
(Bandung : Marja’, 2002), hal. 112



diperlukan upaya kita menyadarkan orang yang muitggdk bertobat, dan
mereka tidak harus dibuntfh

Dalam Islam nampaknya tidak seorang ulama pun gagplak untuk
mengatakan bahwa Islam sangat menghargai hak naano&ik menentukan
kenyakinan keagamaannya sendiri. Memang seharudega@kian karena
tidak satupun ayat dalam al-Qur'an yang memerirgahlimat Islam untuk
melakukan pemaksaan dalam menerima ajaran Islanskiplen terdapat
kecaman al-Qur’'an bagi yang tidak mau percaya tieqhajaran yang dibawa
oleh Nabi Muhammad, pemberian status hukum serekekinya menjadi
hak Allah swt'®

Allah berfirman:

GAN (e B30 G0 8 ol B84 Y
Artinya : “Tidak ada paksaan dalam agama (Islam), kerananggahnya
telah nyata kebenaran (Islam) dari kesesatan (Kufiat-Bagarah

2:256]°

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa paksaan dalam leady&kinan
keagamaan merupakan larangan agama. Menurut Muhdwisaal, istilahdin
dalam ayat di atas beraftith atau keimanan dan keyakinan keagamaan. la
meliputi muatan doktrinal, implikasi-implikasi pr#k serta sikap seorang
terhadap objek yang menjadi sembahannya. Asad sgmagda kesimpulan
bahwa ayat di atas jelas merupakan larangan bagit usiam untuk
melakukan pemaksaan terhadap orang-orang yang fidskaya dalam
keadaan apapun. Bahkan ia berkeyakinan bahwa paarakstuk percaya

kepada Islam merupakan dosa bé&ar.

* Teugku Muhammad Hasbi Ash-Shiddietgnleksi Hadts-Hadts Hukum (Semarang :
PT. Pustaka Rizki Putra), Jilid IX, Cet. Ke-3. H249

*Tedi Kholiludin (d), op.cit, hal 75

®Departemen Agama RAI-Qur’an Al-Karim dan TerjemahnydSemarang : PT. Karya
Toha. 1996). Hal. 33

7 Tedi Kholiludin (ed)op.cit, hal. 76



Sebagaimana dijelaskan di atas, al-Quran jelas Imeekan
kebebasan beragama kepada manusia. Hak untuk mikambdrukuman
kepada mereka yang mau dan tidak mau memilih Ist@mpakan hak Allah.
Inilah yang kemudian sering menjadi permasalahadik&eita dihadapkan
dengan beberapa hadits Nabi yang membolehkan merbarang yang
meninggalkan Islam (murtad). Hampir di setiap kitelgh yang besar,
nampaknya para ulama sepakat untuk memberikan harkunati bagi orang
yang murtad. Inilah yang kemudian mengundang beibkgtik dari para
sarjana muslim Modern. Fazlur Rahman misalnya, dyekinan bahwa ide
mengenai hukuman bagi orang murtad itu tidak ditt@asaal-Quran tetapi

didasarkan atas logika kekaisaran Isf&m.

Berangkat dari perbedaan pendapat di kalangan uknsebut, penulis
merasa tertarik untuk meneliti lebih dalam haddsgits yang berkaitan
dengan hukuman mati bagi orang murtad. Sehingga padtannya nanti
dapat diketahui sejauh mana validitas dan pemahayasgy mendalam
mengenai hadits-hadits tersebut.

Dalam kajian ini penulis memakai pendekatan hermm@ee hadits
Fazlur Rahman yang mengintrodusir teorinya tentaggafsiran situasional
terhadap hadits. la menegaskan bahwa kebutuhan kawgtmin dewasa ini
adalah melakukarevaluasiterhadap aneka ragam unsur-unsur di dalam hadis
dan reinterpretasinya yang sempurna sesuai dengmaaiskkondisi moral-
sosial yang sudah berubah pada masa kini. Hal ahyd dapat dilakukan
melalui studi historis terhadap hadis dengan mésdya menjadi sunnah
yang hidup dan dengan secara tegas membedakamitdlanyata yang
dikandungnya dari latar belakang situasionalnyali$ihadis, termasuk dalam

hal ini hadis-hadis hukum, harus ditafsirkan menymerspektif historisnya

18 bid, hal. 80



yang tepat dan menurut fungsinya yang tepat dinddtanteks historisnya
yang jelas”

Hadis-hadis hukum, demikian lanjut Rahman, harpartiang sebagai
suatu masalah yang harus ditinjau kembalpoblem to be re treat¢d dan
bukan pandangan sebagai hukum yang sudah jadidegpey secara lansung
digunakan & ready-made layv Penafsiran situasional melalui studi historis
dalam rangka mencairkan hadis-hadis ke dalam bérguknah yang hidup”
ini akan membuat kita mampu menyimpulka norma-nomaainya (dari
hadis- pen.) untuk diri kita sendiri melalui sua#ori etika yang memadabhi
dan kemudian penubuhan kembali hukumnya yang kaiuebri tersebdt

Dalam konsep hermeneutika hadits Fazlur Rahman isyargtkan
adanya beberapa langkah strategis. Pertama, memahakna teks hadits
Nabi, kemudian memahami latar belakang situasigaalyakni menyangkut
situasi Nabi dan masyarakat pada periode Nabiaédaum, termasuk dalam
ini adalahasbab al-wurudDi samping itu juga memahami petunjuk-petunjuk
al-Quran yang relevan. Dari sini akan dapat dipaihdan dibedakan nilai-
nilai nyata atau sasaran hukumnyeatio legig dari ketetapan legal
spesifiknya, dan dengan demikian dapat dirumuskansip ideal moral dari
hadits tersebuft:

Langkah berikutnya adalah penumbuhan kembali hukamgakni
prinsip ideal moral yang didapat tersebut diapikas dan diadaptasikan
dalam latar sosiologis dewasa ini. Inilah yang dsua Rahman dengan *

pencairan” hadits menjadi sunnah yang hidup”. Dandgmikian, penafsiran

9 Fazlur Rahmarislamic Methodology in HistoryKarachi: Central Institute of Islamic
Research, 1965), hal 78. Lihat juga. Drs.MusahadMH M.Ag., Hermeneutika Hadis-Hadis
Hukum,( Semarang : Walisongo Press, 2Q0%)l. 110, Musahadi HAMEvolusi konsep sunnabh;
(Semarang : CV. Aneka llmu, Anggota IKAPI. 2000). i%0

2%|pid, hal 81

I Musahadi HAM op. cit.hal. 151



situasional Rahman ini mengkombinasikan pendekaiatoris dengan
pendekatan sosiologfs.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kekark di atas,
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penusisapsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana aplikasi hermeneutika Fazlur Rahmaradeh hadits-hadits
hukuman mati orang murtad ?
2. Bagaimana relevansi hukuman mati bagi orang muetdhdap kebebasan

beragama dalam konteks kekinian?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini adalah

a. Untuk mengetahui konsep hukuman mati bagi orangtadudalam
pendekatan hermeneutika hadits Fazlur Rahman.

b. Untuk mengetahui relevansi hukuman mati bagi orangad terhadap
kebebasan beragama dalam konteks kekinian.

2. Manfaat Penulisan
Manfaat yang diambil dari penulisan ini adalah :

a. Sebagai upaya untuk mengaplikasikan disiplin ilafsit hadits yang
selama ini telah penulis tekuni dalam sebuah kdaanigniah yang
diharapkan dapat memberikan masukan pada duniam ez,
khususnya dalam skala civitas akedemika IAIN WaliggnSemarang.

b. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjanaa&dti (Sl) dalam
bidang tafsir hadits pada fakultas Ushuluddin 1AMalisongo
Semarang.

D. Tinjauan Kepustakaan

22 | pid



Sejauh pengetahuan penulis, ada beberapa karyhiyang mengkaji
masalah orang murtad, maka di bawah ini penulis akamaparkan beberapa
kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yamgntinya untuk dijadikan
sandaran teori dan sebagai perbandingan dalam p@&ngloerbagai

permasalahan ini. Diantaranya penulis paparkarngsebarikut :

Samsul Arifin dalam skripsinyaRiddah pada Masa Abu Bakar
Perspektif Sosiologis-Historigdalam skripsi ini menjelaskan sejarah riddah
pada masa Abu Bakar dan melihat faktor-faktor plea@eterjadinya perang
riddah pada masa Abu Bakar. Dari hasil penelitiandyperoleh bahwa dari
segi histories di awal pemerintahan kholifah Abkk&atelah terjadi riddah
secara besar-besaran yang menggoncangkan stadditasksistensi Negara

Islam yang telah di bangun oleh Rasul SAW.

Martini dengan SkripsinyaMurtad Dalam Pandangan Yusuf
Qardhawj secara panjang lebar menjelaskan bagaimana YQaudhawi
secara cukup cermat dan hati-hati ketika memutubkd&aman yang pantas
bagi orang murtad. Yusuf Qardhawi membedakan hukuardara murtad

ringan dan murtad berat yang dijelaskannya cuktiildé

Ahmad Kamal Muzakki skripsinya yang berjud8kudi Analisis
Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Hukuman Waniteddumenjelaskan
Imam Abu Hanifah, beliau mempunyai pandangan babalam hukuman
murtad perlu dibedakan hukuman antara laki-laki garempuan. Menurut
beliau, wanita murtad tidaklah dihukum mati, mefaim dipenjarakan dan

dihukum. penulis menilai bahwa pendapat Imam Abunitdh tentang

% Ssamsul Arifin,Riddah Pada Masa Abu Bakar, Telaah Sosio Hist@lgipsi: Fakultas
Ushuluddin IAIN Walisongo,2004.

24 Martini, Murtad Dalam Pandangan DR. Syekh Yusuf Qardha&kiipsi: Fakultas
Ushuluddin 1AIN Walisongo,1998.



hukuman wanita murtad didasarkan pada sebuah HKad secara kwalitas
merupakan Hadis yartgasandanShohih®

Meskipun karya diatas berkaitan dengan objek kajanmg sama, akan
tetapi penelitian ini memiliki perhatian yang bethedengan penelitian di
atas, bahwa penelitian ini lebih menitik beratkada sisi pemahaman hadits
tentang hukuman mati orang murtad dengan pendekataneneutika hadits
Fazlur Rahman. Sehingga akan dihasilkan bagainee@ansi hukuman mati
orang murtad dalam kehidupan berbangsa dan beragktaan konteks
kekinian

E. Metodologi Penelitian
Kajian ini merupakan penelitian kepustaka@inbrrary Research)
yaitu Penelitian melalui riset kepustakaan untukngkeji sumber-sumber

tertulis yang telah dipublikasikan atau pun belipublikasikan®®

1. Sumber Data

Dalam pengumpulan data ini di ambil dari beberapal®r sebagai
berikut :

Sumber Primer, yaitu Adalah data autentik atau gatzg berasal dari
sumber pertam&’ Adapun sumber primer kajian ini adalah kitab
hadits kutubut tis’al) yang memuat hadits-hadits tentang hukuman
mati orang murtad dan buku Fazlur Rahman berkadangan

pemahaman hadits yang berjutkiamic Methodology in History.

% Ahmad Kamal MuzakkiStudi Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang
Hukuman Wanita Murtadkripsi: Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, 2005.

% Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtiskarta: Bina
Aksara, 1989), him. 10

2" Hadari Nawawi dan Mimi MartiniPenelitian Terapan (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1996), him. 216



Sumber Sekunder, yaitu data yang materinya seddek tangsung
berhubungan dengan masalah yang diungkapk@ata ini berfungsi
sebagai pelengkap data primer. Data sekunder kerigang tulisan-
tulisan yang berhubungan dengan materi pokok yakeji.dAdapun
data-data tersebut dapat diperoleh dari buku-baktikel, majalah
maupun media lain yang mendukung.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pi@neini yaitu,
metode dokument&Sidan tematik, sebagaimana tersebut di atas bahjgk ob
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dddlakuman mati orang
murtad dalam hadits yang dilakukan oleh karenap&nelitian ini bersifat
kualitatif berupa penelitian kepustakaan dengaa nsndokumentasikan data
baik data primer sekunder maupun pelengkap, setaupenelitian juga
menghimpun data berupa artikel dan naskah lain pankaitan dengan objek

permasalahan yang dikaji sebagai bahan komparasi.

3. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitiarakain disesuaikan
dengan objek permasalahan yang dikaji. Sebagaiteasebut di atas, objek
penelitian yang dikaji dalam tulisan ini, berupamidran maka metode

analisis tersebut adalah sebagai berikut:

a. Metode  Deskriptif
Analisis
Merupakan metode penelitian dalam rangka untuk ovamgan secara
lengkap teratur dan teliti terhadap suatu obyeleljitgam. Metode deskriptif
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan magatehdiselidiki dengan

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek &tgek qenelitiart’

*%|bid, him. 217
% Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variateelg berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, dan lain sebagainy®tlSuharsimi Arikuntogp.cit.,him. 231
%0 Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosialyogyakarta: Gajah Mada Press,
1991), him. 63.



Metode ini penulis gunakan untuk menganalisa datagan menggunakan
pembahasan yang beranjak dari pemikiran yang bkeraihum, kemudian
disimpulkan dalam pengertian khusus atau yang lakenal dengan istilah

deduksi. analisis macam ini juga disebut analiieontent analysjs®

b. Metode

Hermeneutika

Metode ini upaya menafsirkan atau menjelaskan sewraelusuri
makna dasar kalimat yang tidak jelas, kabur dariri&diktif bagi pembac
Dalam metode ini, penulis menggunakan pendekagmdneutika hadits
Fazlur Rahman, yaitu memahami hadits harus mengekaimteks pada saat
hadits itu turun, baik mengenashib al-wurzd-nya maupun kultur ataupun
setting sosial, di samping itu juga memahami petunal-Quran yang
relevan, dan menangkap ide moral kemudian mernghaitpada saat
sekarang” Dalam metode ini, Fazlur Rahman tidak mementing&istem
isnad akan tetapi dalam penelitian ini penulis segajancaptumkan kritik
sanad hadis untuk mempertajam data dalam menentukfiditas dan

otentisitas hadits.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambarag gtan menjadi
pokok bahasan dalam penulisan skripsi, sehinggatdapmudahkan dalam
memahami dan mencerna masalah-masalah yang akamadibAdapun
sistematika tersebut adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berfungguk un
menyatakan keseluruhan isi skripsi dengan sepikisudian di rinci ke

dalam sub bab yang terdiri dari latar belakang lmhAsaumusan masalah,

31 Sutrisno HadiMetodologi ResearctiYogyakarta: Andi Offest, 1993), him. 85
% Lihat selengkapnya, Sumaryono, Bermeneutik Sebuah Metode FilsaXbgyakarta:
Kanisisus, 1993), him. 23
% Dr. Sahiron Syamsuddin, (edMetodologi Penelitian Living Quran dan Had,
(Yogyakarta: TERAS, 2007), him. 138



tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, deetpenelitian serta

sistematika penulisan.

Bab dua membahas tentang berbagai hal yang mermpakdasan
teori dari peneletian ini. Dalam bab ini penulisngemukakan tinjauan umum
tentang murtad dan hermeneutika hadits, yang teddir pengertian murtad
itu sendiri, sejarah munculnya murtad pada khal&aln bakar, sebab-sebab
seorang menjadi murtad dan hukuman bagi orang thuetu dijelaskan pula

tentang prinsip hermeneutika hadits dan hermerebtklist Fazlur Rahman.

Bab tiga memaparkan redaksional hadits-hadits igntakuman mati
orang murtad dan pemahamannya, meliputi: kritik adarsebagai data
tambahan untuk menentukan validitas dan otentigabtd) pemaknaan teks-
teks hadits yang menjadi sumber penelitian, timatstoris ashib al-

wurizd), pemahaman hadits dengan petunjuk al-Qur’an.

Bab empat merupakan analisis hukuman mati oranmtpchyaitu me-
rekonstruksi hukuman mati orang murtad dalam Iskden relevansinya

terhadap kebebasan beragama dalam konteks kekinian.

Bab lima penutup yang merupakan akhir rangkaianbpdiasan yang
telah terangkum dan saran-saran serta harapanamarggng sebaiknya

dilakukan untuk menyempurnakan skripsi ini danrgphikhir adalah penutup.



